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Pilihan Pangan Ditengah Pandemi
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Stuktur Presentasi

▰ Agribisnis dan Rantai Nilai Inklusif 
▰ Tantangan Agribisnis Masa Pandemi
▰ Kedepan – Sistem Pangan Berkelanjutan?
▰ Tantangan?
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AGRIBISNIS DAN RANTAI NILAI INKLUSIF

1



Tujuan Pengembangan Agribisnis -

Strategi:

Rantai Nilai Inklusif

Informasi pasar kuat

Pasar Efisien

Infrastuktur dan fasilitas
yang memadai
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1. Memenuhi permintaan
pangan

2. Meningkatkan
kesempatan kerja

3. Meningkatkan
pendapatan dan
pengurangan kemiskinan



Rantai Nilai dan Perangkat Analisis

Struktur dan hubungan kerja

Analisis finansial – margin -BC

Identifikasi hambatan

Kebijakan pendukung

Dampak kebijakan
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Sistem sosial ekonomi yang 
mengkoneksikan pelaku
(Pertanian) di hulu dengan
mitra usaha di hilir melalui
kerjasama teknis, ekonomi, 
wilayah, kelembagaan, dan
hubungan sosial



Kondisi Dasar Agribisnis and Rantai Nilai Indonesia
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Banyak dan
kuatnya pelaku

tengah dan
margin yang 

tidak fair

Kedudukan

Petani lemah

dan minim 

informasi

Kebijakan
Terfragmentasi

Minim 
Infrastruktur
Pendukung

Domimasi
pelaku

tertentu –
tidak

inclusive



TANTANGAN AGRIBISNIS MASA PANDEMI
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Tantangan Umum
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TA Sistem
Logistik dan

Angkutan
“cerdas” 
Pandemi

Melemahnya

Permintaan

dari RT dan

Horeka

Petani

terganggu

Produksi

Tidak Ada 
“Contingency 

Plan”

Minim Data 
Dan Kebijakan
Terintegrasi



Tantangan Spesifik
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Kurang/tidak
ada fasiitas
cold storage 

untuk
Perishable 

commodities 

Kebijakan
harga

produk
Lemah

Teknologi/
Inovasi sangat

kurang
(PPanen-

Prosesing – e-
agriculture)

Komoditas
Agribisnis
berbasis

hortikultur
“Dikesamping

kan”



We need “innovation”
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KEDEPAN – SISTEM PANGAN BERKELANJUTAN

3



Sistem Pangan Berkelanjutan

Kita Perlu:

Holistic approach 

Use potential synergies

Minimize/maintain “trade-off”

Ensure value added
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1. Pendekatan Produksi

2. Pendekatan Sektoral

3. Visi yang terbatas

4. Tergantung satu pihak

5. Kebijakan Fragmentasi



“Food System Wheel” dan Komponen-nya
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Core System – Value 
Chain

Societal Elements

Natural Elements



Faktor Pendukung (Enabler)

Lingkungan 

mikro&makro

Inovasi & 

Teknologi

Politik & 

Regulasi

Sosial-

Budaya

Demo-

grafi

Ketersediaan/

Rantai Pasok Berkelanjutan

Keterjangkauan Fisik dan 

Ekonomi Efisien
Pemanfaatan Pangan Bijak

Subsistem

Infra-

struktur
ekonomi

Pola Pangan 

Beragam, 

Seimbang, Aman

Ketersediaan Pangan dan 

akses fisik

Keterjangkauan ekonomi 

& 

daya Beli

Reduksi pemborosan 

pangan

Sistem Produksi 

Penyimpanan & 

Distribusi

Pengolahan dan 

Pengemasan

Pemasaran

Biodiversitas
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ALUR PROGRAM   & MONEV

Model Sistem Pangan Berkelajutan FAO-IPB-BAPPENAS



Tiga Dampak “SFS”
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SFS 

Inclusive

Growth 

Ecosocial

Green 

Growth 

SOCIAL 

IMPACTS 

Added value distribution

(gender, youth, 

indigenous people); 

Cultural tradition; Nutrition

and health; Workers 

right 

ENVIRONMENTAL

IMPACT

Carbon & Water footprint 

Water& Soil health 

Animal & plant health 

Food loss and waste 

Biodiversity

Toxicity 

ECONOMIC IMPACTS

Profits

Job/Incomes

Tax/Revenue

Food Supply



TANTANGAN?
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Apakah Agribisnis Siap Mengadopsi
Sistem Pangan Berkelanjutan?

Apakah Agribisnis Indonesia – dibiarkan “Business as 
Usual” – Minus Ketangguhan?
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